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HUBUNGAN PERILAKU USAHATANI DENGAN KINERJA USAHATANI 

KOPI ROBUSTA DI JORONG PINCURAN TUJUH NAGARI BATIPUH 

BARUAH KECAMATAN BATIPUH KABUPATEN TANAH DATAR 

 

Abstrak 

Perilaku usahatani merupakan akumulasi pengetahuan, sikap dan keterampilan 

dimana pertanian diselenggarakan. Perilaku usahatani akan mempengaruhi kualitas 

dan kuantitas usahatani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku 

usahatani dan kinerja usahatani kopi Robusta dan menganalisis hubungan perilaku 

usahatani dengan kinerja usahatani di Jorong Pincuran Tujuh, Nagari Batipuh Baruah, 

Kecamatan Batipuh, Tanah Datar. Perilaku usahatani dilihat dari variabel 

pengetahuan, sikap dan keterampilan usahatani. Sedangkan kinerja usahatani diukur 

dengan variabel produktivitas dan penerimaan usahatani. Penelitian ini menggunakan 

metode survei. Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) Perilaku usahatani dari variabel  

pengetahuan dan sikap termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan keterampilan 

usahatani termasuk dalam kategori sedang. Produktivitas rata-rata kopi Robusta di 

Pincuran Tujuh < 0.5 ton/Ha sehingga termasuk dalam kategori rendah dan  

penerimaan usahatani juga termasuk kategori rendah karena penerimaan usahatani < 

Rp 1.000.000,- dengan persentase 80% dari keseluruhan responden. (2) Perilaku 

usahatani berkorelasi signifikan dengan kinerja usahatani. Berdasarkan hasil 

penelitian ini peneliti berharap petani dapat mengimplementasikan GAP (Good 

Agriculture Practices) kopi robusta dan pemerintah mendukung peningkatan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap usahatani melalui kegiatan pelatihan dan 

penyuluhan rutin. 

Kata kunci: perilaku usahatani, korelasi, kinerja usahatani, kopi Robusta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

RELATIONSHIP BETWEEN FARMERS BEHAVIOR AND COFFEE 

FARMING PERFORMANCE IN PINCURAN TUJUH, BATIPUH SUB 

DISTRICT, TANAH DATAR DISTRICT  

 

Abstract 

 Farmers behavior is the product of an accumulation of agricultural 

knowledge, attitudes and skills. Behavior affect the quality and quantity of 

agricultural output. This study analyzes the relationship between farm behavior and 

farm performance in Jorong Pincuran Tujuh, Nagari Batipuh Baruah, Batipuh 

District, Tanah Datar. Farmers were surveyed  and farmers behavior was analysed 

using the variables of knowledge, attitudes and farming skills. Farm performance was 

measured by productivity and acceptance by famers. The results showed that (1) 

farming behavior for knowledge and attitudes was high and farming skills was 

categorized as medium. The average productivity of Robusta coffee in Pincuran 

Tujuh <0.5 ton / Ha was low and farm income was also low  <Rp 1,000,000 for 80% 

of respondents. (2) Farming behavior is significantly correlated with farm 

performance. Based on the results of this study the researchers recommend farmers to 

implement GAP (Good Agriculture Practices) for Robusta coffee and the government 

will support the improvement of farming knowledge, skills and attitudes through 

training activities and routine extension. 
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